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Pendahuluan
Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar dan memiliki sistem yang terstruktur serta dianggap sebagai 
suatu organisasi untuk proses pembelajaran yang efektif. Dalam masa perkembangan anak-anak usia Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) berada pada tahap perkembangan pubertas yakni umur (10-14 tahun). Dalam proses belajar, siswa berhasil jika 
mempunyai keinginan untuk belajar dan keberanian untuk belajar. Siswa dianggap sebagai hal yang menentukan terselenggaranya 
dan berhasilnya proses pembelajaran. Siswa dapat dipaksa melakukan sesuatu, namun siswa tidak dapat dipaksa untuk hidup 
sebagaimana mestinya [1]. Keinginan yang kuat untuk sukses dari dalam diri membuat seseorang menjadi lebih giat dan disiplin 
dalam belajar, keinginan ini disebut motivasi [1]. Menurut Sudjana (2013) dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, dapat 
dilihat tinggi rendahnya motivasi belajar seperti semangat, minat, rasa senang saat mengerjakan tugas, tanggung jawab, dan reaksi 
positif terhadap rangsangan yang diberikan oleh guru [3]. Motivasi belajar mengacu pada dorongan untuk melaksanakan kegiatan 
belajar yang berasal dari luar dan dalam diri seseorang untuk meningkatkan minat belajar [1]. 

Faktor Ekstrinsik
Menurut Abrantes, Seabra dan Lages 
(dalam Mutiara, 2018) menyatakan 

faktor eksternal salah satunya 
merupakan iklim sekolah [6].

Faktor Intrinsik
Menurut (Lidiawati et.al., 2021; Zagoto, 

2019). Salah satu bentuk motivasi 
intrinsik adalah efikasi diri [4]
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Pendahuluan

M e n u r u t  J o n a t h a n  C o h e n  & 
Elizabeth m. Mccabe (2008) iklim 
sekolah mengacu pada kualitas dan 
karakteristik kehidupan sekolah, 
iklim sekolah didasarkan pada pola 
pengalaman hidup masyarakat dan 
mencerminkan norma, tujuan, nilai, 
hubungan interpersonal, praktik 
belajar mengajar, dan struktur 
organisasi [7]

Menurut Bandura (1995) efikasi 
diri menggambarkan keyakinan 
s e s e o r a n g  t e r h a d a p 
k e m a m p u a n n y a  d a l a m 
m e n g e r a h k a n  m o t i v a s i , 
keterampilan kognitif, dan perilaku 
yang diperlukan untuk memenuhi 
tuntutan suatu situasi [7].

Menurut  Sadirman (2011:73) 
motivasi berasal dari kata “motif” 
dan diartikan sebagai upaya untuk 
m e n d o r o n g  s e s e o r a n g  a g a r 
melakukan sesuatu. Motivasi dapat 
digambarkan sebagai kekuatan 
pendorong yang mendorong diri 
sendir i  a tau orang la in  untuk 
melakukan suatu kegiatan tertentu 
guna mencapai suatu tujuan [4].
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Urgensi Penelitian

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 
Januari 2024 dengan menyebarkan kuesioner secara offline terhadap 20 siswa 
di sekolah SMP Negeri 2 Candi, diperoleh hasil secara keseluruhan motivasi 
belajar siswa terletak pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 58,3. 
Namun pada indikator 7 yaitu senang mencari dan memecahkan soal-soal 
mendapat hasil yang masuk pada kategori rendah, serta hasil pengamatan 
beberapa siswa kurang percaya diri dalam menjawab soal, pada saat guru 
memberikan tugas banyak siswa yang mengerjakan di sekolah, dan juga 
beberapa fasilitas yang masih terbatas.
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Novelty Penelitian

Penelitian tentang iklim sekolah dan efikasi diri dapat mempengaruhi 
motivasi belajar, namun belum ada penelitian sebelumnya yang 
menggabungkan iklim sekolah dan efikasi diri secara bersama-sama dalam 
mempengaruhi motivasi belajar. 
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Rumusan Masalah

1. Apakah iklim sekolah dan efikasi diri berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 
SMP Negeri 2 Candi?

2. Apakah iklim sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 
Candi?

3. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 
Candi?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis 

kuantitatif yang bersifat inferensial
• Penelitian ini menggunakan random sampling dalam 

penentuan sampel
• Polupasi dalam penelitian ini berjumlah 1.028 siswa
• Penelitian ini menggunakan Aplikasi Raosoft Sample 

Siza Calculator dalam menetukan jumlah sampel
• Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda
• Instrumen penelitian ini menggunakan model skala likert 

dan menggunakan 3 skala penelitian.

• Skala psikologi  pertama yakni skala iklim sekolah diadaptasi oleh 
Putra (2024) dimana dalam penyusunanya mengacu pada aspek 
dan indikator pendapat Cohen dkk. (2009). Skala tersebut 
memiliki 25 aitem dan gugur 1 aitem serta mendapatkan hasil 
reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,747. 

• Skala psikologi efikasi diri diadaptasi oleh Rangkuti (2021) 
dimana dalam penyusunannya mengacu pada aspek dan indikator 
pendapat Bandura.  Skala tersebut memiliki  20 i tem dan 
mendapatkan hasil reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,819.

• Skala psikologi motivasi belajar diadaptasi oleh Rangkuti (2021) 
dimana dalam penyusunannya mengacu pada aspek dan indikator 
pendapat Sadirman (2011). Skala tersebut memiliki 20 aitem dan 
mendapatkan hasil reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,760.
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Hasil Penelitian
Uji Normalitas Uji Linieritas

Uji Multikoliniearitas      Uji Homoskedastisitas

Nilai Sig 0,742 > 0,05 Nilai Sig Dev > 0,05 dan Sig Linearity < 0,05 Nilai Sig Dev > 0,05 dan Sig Linearity < 0,05

Nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance 0,930 > 0,10 
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Hasil Penelitian
Uji Hipotesis Pertama

Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga Uji Persamaan Regresi

Nilai R = 0,737 dan F = 164,527 dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. Artinya hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima. Dan besaran 
variable independent mempengaruhi variable dependen dilihat nilai R square 0,543 atau 54,3% 

Diketahui bahwa iklim sekolah memiliki peran sebesar 6,8% 
terhadap motivasi belajar. Dan efikai diri sebesar 47,5% 
terhadap motivasi belajar 

Y = A + B1 X1 + B2 X2 Y = 9,845 + 0,172 + 0,589
Nilai Sig 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
variable X berpengaruh secara signifikan terhadap variable Y
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Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh iklim sekolah dan efikasi diri terhadap motivasi belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan terdapat hubungan linier antar variabel, tidak ditemukan multikolinearitas dan homoskedastisitas dalam data. 

Kontribusi variabel dalam penelitian ini yaitu : (1) Iklim sekolah (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar sebanyak 6,8%, (2) 

Efikasi diri (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa sebanyak 47,5%, (3) Antara iklim sekolah dan efikasi diri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 Candi yang secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 

54,3%, sedangkan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Kategori iklim sekolah dan efikasi diri sebagian besar 

berada pada tingkat sedang, begitu juga dengan motivasi belajar. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut : secara teoritis, temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa mempunyai 

pengaruh terhadap iklim sekolah dan efikasi diri mereka. Ini sesuai dengan hasil koefisien korelasi yang menunjukkan bahwa iklim sekolah yang lebih 

baik dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, dan iklim sekolah yang lebih baik dapat meningkatkan efikasi diri mereka. Selanjutnya, secara 

praktis, temuan penelitian ini digunakan sebagai panduan bagi guru untuk meningkatkan iklim sekolah dan memperhatikan tingkat keberhasilan setiap 

siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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